bttb:/ [ ejournal.uniska-kediri.ac.id/ index.php/ filliacendekia ISSN : 2502-5597; e-ISSN : 2598-6325
Doi: 10.32503/ fillia.v5i2.1173

Implikasi Pembinaan Anggota Peternak Sapi Perah Terhadap Kuantitas Dan Kuliatas Usaha Di
KUD Karangploso Kabupaten Malang

Anung Prasetyo Nugrohol) , Ninin Khoirunnisa® , Rizki Aprilia Dwi Susanti &

1

2Program Studi Agribisnis,Fakultas Pertanian,Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang
, Program Studi Agribisnis,Fakultas Pertanian,Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang
Program Studi Manajemen,Fakultas Ekonomi,Universitas Tribhuwana Tunggadewi Malang

JI. Telagawarna Blok C, Tlogomas, Malang
Email : anungjk@gmail.com , khoirunnisaninin@gmail.com , rizkiunitri2@gmail.com

Abstrak

Keberhasilan suatu usaha ternak sapi tidak terlepas dari peranan sumber daya manusia
sebagai tenaga kerja karena tanpa dukungan tenaga kerja semua akan menjadi sia-sia. Menurut
Wisadirana (2004), dinamika pembagian kerja antara laki-laki dan perempuan merupakan bagian
yang menyatu dengan cara berproduksi tertentu. Menurut teori sosiologi pembagian kerja secara
seksual adalah hal yang wajar, bersumber pola perbedaan struktur genetik dari laki-laki dan
perempuan.

Permasalahan hipotesis diatas berdasarkan landasan teori dan permasalahan yang ada
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 1) Diduga terdapat pengaruh Pembinaan Anggota Sapi
Perah Terhadap Kuantitas Usaha Sapi Perah Pada Kud Karangploso Kabupaten Malang, 2) Diduga
terdapat pengaruh Pembinaan Anggota Sapi Perah Terhadap Kualitas Usaha Sapi Perah Pada Kud
Karangploso Kabupaten Malang

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis Regresi Linier
Berganda yaitu digunakan untuk mendeskripsikan variabel X1 sampai X9 terhadap Y1 dan Y2
dimana data yang diperoleh melalui hasil perhitungan hasil jawaban kuesiner terhadap 80 respponden
melalui tabulasi,distribusi frekuensi dan visualisasi data berbentuk tabel-tabel, dengan cara
memberikan penjelasan dan penjabaran dalam bentuk nilai atau jumlah mulai dari yang terkecil
hingga terbesar dalam bentuk persentase (%) yang berdasarkan hasil perhitungan distribusi frekuensi
data yang dilakukan. Selanjutnya dilakukan penjabaran untuk mesing-masing nilai yang, dan
mendeskripsikan data menjadi suatu pernyataan yang logis dan ilmiah, sehingga akan didapatkan
informasi yang dinilai cukup mendukung dalam melanjutnya, menganalisis dan menguji data untuk
tahap-tahap berikutnya.

Kata kunci : Pembinaan, Kuantitas, Kualitas.

Abstract

The success of a cattle business is inseparable from the role of human resources as labor
because without the support of all the labor will be in vain. According Wisadirana (2004), the dynamics
of the division of labor between men and women is an integral part of certain production methods.
According to the sociological theory of sexual division of labor is normal, the pattern of differences in
the genetic structure derived from the male and female.

Problems Based on the above hypothesis and the theoretical basis of the problem, the
hypothesis is formulated as follows: 1). Members allegedly there are significant coaching dairy cattle
against business quantity In KUD Karangploso Malang, 2) Members allegedly there are significant
guidance on the quality dairy cattle business In KUD Karangploso Malang.

Methods of data analysis used in this study is the regression analysis is used to describe the
variables in the study were obtained through the results of the calculation results of the answer
questionnaires through frequency distribution and visualization of data in the form of tables, by way of
explanation and elaboration in the form of value or amount ranging from the smallest to the largest as
a percentage (%) is based on the calculation of the frequency distribution of the data is performed.
Translation is then performed for each value mesing, and describe the data into a logical and scientific
statement, so we will get the information which was considered sufficient to support the follow through,
analyzing and testing data for the next stages.

Keywords: The coaching, Quantity, Quality.
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Keberhasilan suatu usaha ternak
sapi tidak terlepas dari peranan sumber daya
manusia sebagai tenaga kerja karena tanpa
dukungan tenaga kerja semua akan menjadi
sia-sia. Dalam kegiatan menghasilkan produk,
tenga kerja sebagai salah satu faktor yang
penting dan dibutuhkan kerjasama yang baik
antara tenaga kerja disemua level manajemen,
sehingga ada hubungan timbal balik antara
tenga kerja dan pimpinan dalam mencapai
tujuan yang akan diraih, dengan menunjukkan
sikap kesadaran yang seharusnya mereka
miliki sebagai tugas dan kewajiban. Dengan
memperhatikan antara keinginan tenaga kerja
dengan tujuan perusahaan dalam pemberian
motivasi yang tepat diharapkan dapat
mempengaruhi hasil kerja, sehingga tujuan
perusahaan dapat tercapai karena tenaga
kerja adalah penentu keberhasilan suatu
usaha.

Menurut Wisadirana (2004),
dinamika pembagian kerja antara laki-laki dan
perempuan merupakan bagian yang menyatu
dengan cara berproduksi tertentu. Menurut
teori sosiologi pembagian kerja secara seksual
adalah hal yang wajar, bersumber pola
perbedaan struktur genetik dari laki-laki dan
perempuan. Sedangkan menurut teori
fungsional pembagian kerja secara seksual
merupakan kebutuhan masyarakat dan
diciptakan untuk keuntungan seluruh

KUD Karang Ploso
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Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang ada
pada latar belakang, maka dapat dirumuskan
sebagai berikut: 1) Apakah terdapat Pengaruh
Pembinaan Anggota Sapi Perah Terhadap
Kuantitas Usaha Sapi Perah Pada Kud
Karangploso Kabupaten Malang ?, 2) Apakah
terdapat Pengaruh Pembinaan Anggota Sapi
Perah Terhadap Kualitas Usaha Sapi Perah
Pada Kud Karangploso Kabupaten Malang?

Tujuan Penelitian

Dalam penelitian tersebut tujuan yang dicapai
adalah: 1) Untuk mengetahui dan
menganalisis Pengaruh Pembinaan Anggota
Sapi Perah Terhadap Kuantitas Usaha Sapi
Perah Pada Kud Karangploso Kabupaten
Malang , 2) Untuk mengetahui dan
menganalisis terdapat Pengaruh Pembinaan
Anggota Sapi Perah terhadap Kualitas Usaha
Sapi Perah Pada Kud Karangploso Kabupaten
Malang

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan
dalam latar belakang dan rumusan masalah
serta tujuan penelitian sebagai dasar
penyajian sebuah hipotesis maka kerangka
pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

masyarakat itu.

Peternak Sapi Perah

| PEMBINAAN

s

KUANTITAS |

KUALITAS

Metode Penelitian

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah peternak sapi yang menjadi anggota
KUD Karangploso  Kabupaten  Malang
berjumlah 316 orang yang dipakai untuk
penelitian ini sebanyak 80 orang peternak sapi
perah.

Metode penentuan sampel
dilakukan secara Random sampling
(Sugiono,2011) vyaitu peternak sapi yang
menjadi anggota KUD Karangploso Kabupaten

Malang, dimana populasi berjumlah 316 orang
diambil sebagai sampel 80 orang mengikuti
metode ini secara random sampling. Secara
acak sederhana pada peternak yang menjadi
anggota pada KUD tersebut.

Analisis Data

Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
Regresi yaitu digunakan untuk
mendeskripsikan variabel dalam penelitian
yang diperoleh melalui hasil perhitungan hasil
jawaban kuesiner melalui distribusi frekuensi
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dan visualisasi data berbentuk tabel-tabel,
dengan cara memberikan penjelasan dan
penjabaran dalam bentuk nilai atau jumlah
mulai dari yang terkecil hingga terbesar dalam
bentuk persentase (%) yang berdasarkan hasil
perhitungan distribusi frekuensi data yang
dilakukan. Selanjutnya dilakukan penjabaran
untuk mesing-masing nilai yang, dan
mendeskripsikan ~ data  menjadi  suatu
pernyataan yang logis dan ilmiah, sehingga
akan didapatkan informasi yang dinilai cukup
mendukung dalam melanjutnya, menganalisis
dan menguji data untuk tahap-tahap
berikutnya.

Pembahasan

¥1=1.575 — 0.031X1 4+ 0.028%X2 — 0.029X3 — 0.002X4

4+ 0.028X0

SE

=2208  (0.000 0.047 0.020 0.024

£ =0.63835 (03490 0.602 (1.452)(0.066)
= (L0386 1.135 £.896 =

Berdasarkan persamaan linear koefisien
regresi di atas, maka dapat dibedakan faktor-
faktor yang berpengaruh signifikan (nyata) dan
berpengaruh tidak signifikan (tidak nyata)
terhadap jumlah sapi yang dimiliki sebagai
berikut:

1) Faktor-faktor yang berpengaruh nyata
terhadap jumlah sapi yang dimiliki:
a. Jumlah Anggota Keluarga
Dari hasil analisis regresi didapat
koefisien variabel jumlah anggota

20

15

L 4N 4

10
. 2

Jumlah sapi yang dimiliki (Y1)

Jumlah angota keluarga [X5)

b.  Jumlah tanggungan
Dari hasil analisis regresi didapat
koefisien variabel jumlah tanggungan
(X6) sebesar -1.001 dan signifikan
pada a = 5% terhadap variabel jumlah
sapi yang dimiliki.  Hasil ini
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Faktor-Faktor yang
Kuantitas sapi yang dimiliki

Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah sapi yang dimiliki dapat
diketahui dengan menggunakan analisis
regresi linier berganda dengan taraf
signifikansi yang ditetapkan sebesar 5%.
Persamaan linear koefisien regresi dalam
jumlah sapi yang dimiliki (Y1) dapat dituliskan
melalui persamaan linear koefisien regresi
sebagai berikut :

Mempengaruhi

Y]_ —a-+ b1X1+ b2X2+ ....... + ann+e

sehingga nilai dari model persamaan tersebut
adalah:

+1.193X5 — 1.001X6 + 0.011X7 + 0.094X8

04381 0.433 0.200 0.033 0.004
2481« (2,074
keluarga (X5)sebesar 1.193 dan
signifikan pada a = 5% terhadap
variabel jumlah sapi yang dimiliki.

Hasil ini menunjukkan bahwa variabel
jumlah anggota keluarga berpengaruh
secara nyata terhadap variabel jumlah
sapi yang dimiliki. Dari koefisien yang
positif  menunjukkan jika jumlah
anggota keluarga meningkat maka
jumlah sapi juga meningkat, seperti
tersaji dalam grafik dibawabh ini:

¢ Jumlah sapi yang dimiliki
(¥1)

m  Predicted Jumlah sapi
yang dimiliki (Y1)

Linear (Jumlah sapi yang
dimiliki (Y1))

Linear (Predicted Jumlah
sapi yang dimiliki (Y1)

menunjukkan bahwa variabel jumlah
tanggungan berpengaruh secara nyata
terhadap variabel jumlah sapi yang
dimiliki. Koefisien yang bernilai negatif
menunjukkan bahwa
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semakin tinggi jumlah tanggungan
maka jumlah sapi yang dimiliki
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menurun, seperti tersaji dalam grafik
dibawah ini:

15

+ Jumlah sapi yang dimiliki

Jumlah sapi yang dimiliki (Y1)

(v1)

B Predicted Jumlah sapi
yang dimiliki (Y1)

Linear (Jumlah sapi yang
dimiliki (Y1))

Linear (Predicted Jumlah

Jumlah tanggungan (X6)

c.  Ukuran Kandang (m?)
Dari hasil analisis regresi didapat
koefisien variabel Ukuran kandang
(m?) (X9) sebesar 0.028 dan signifikan
pada a = 5% terhadap variabel jumlah
sapi yang dimiliki.  Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel ukuran
kandang (m2) berpengaruh secara

]
o

3 sapi yang dimiliki (Y1)

nyata terhadap variabel jumlah sapi
yang dimiliki. Koefisien yang bernilai
positif menunjukkan bahwa semakin
besar ukuran kandang maka jumlah
sapi yang dimiliki meningkat, seperti
tersaji dalam grafik dibawah ini:

=
u

+ Jumlah sapi yang dimiliki

* &

(v1)

Jumlah sapi yang dimiliki (Y1)
[
o

0 |

. m  Predicted Jumlah sapiyang
dimiliki (Y1)
Linear (Jumlah sapi yan
* ( pi yang

dimiliki (Y1))

0 50 100

Ukuran kandang (M2)(X9)

Faktor-Faktor yang
Produksi Susu Harian
Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah sapi yang dimiliki dapat
diketahui dengan menggunakan analisis

Mempengaruhi

Lo

+ 0.127X9

ot Ly
TR

i

Berdasarkan persamaan linear koefisien
regresi di atas, maka dapat dibedakan faktor-
faktor yang berpengaruh signifikan (nyata) dan
berpengaruh tidak signifikan (tidak nyata)
terhadap jumlah sapi yang dimiliki sebagai
berikut:

2= 4151 + 0.134X1 + 018652 — 0.132X3 + 0.079X4

10.881 0428 0.221 0.095 0.112

0,382 0314 0.750 (1.382) 0,700

Linear (Predicted Jumlah
200 sapi yang dimiliki (Y1)

regresi  linier berganda dengan taraf
signifikansi yang ditetapkan sebesar 5%.
Persamaan linear koefisien regresi dalam
Produksi Susu Harian (Y2) dapat dituliskan
dengan model persamaan sebagai berikut:

+3.060X3 —1.946X6 + 0.123X7 + 0.284X3

2.276 2.284 0.043 0.392 0.019

1,345 (0.851) 0.129 0,728 6.629

1) Faktor-faktor ~yang berpengaruh
nyata terhadap produksi susu harian:
a) Ukuran Kandang (m2)
Dari hasil analisis regresi didapat
koefisien variabel Ukuran kandang
(m?) (X9) sebesar 0.127 dan signifikan

74 Jurnal limiah Fillia Cendekia Vol. 5 No. 2 Oktober 2020



bttp:/ [ ejonrnal. uniska-kediri.ac.id/ index.php/ filliacendekia

pada a = 5% terhadap variabel
produksi susu harian. Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel ukuran
kandang (m® berpengaruh secara
nyata terhadap variabel produksi susu
harian. Koefisien yang bernilai positif

Produksi susu harian/fLtr (Y2)

0 50 100 150
Ukuran kandang (M2)(X9)

Kesimpulan Dan Saran
Kesimpulan

1. Variabel jumlah sapi yang dimiliki : Ukuran
kandang 0,004 < 0,05, sedangkan
Itensitas Mengikuti Kegiatan 0,02 < 0,05,
maka variabel yang paling berpengaruh
adalah Ukuran Kandang.

2. Untuk variabel Jumlah Produksi Susu
variabel yang paling berpengaruh adalah
Ukuran Kandang dengan standard erronya
0,01.

3. Variabel Yang paling berpengaruh untuk
Jumlah sapi dan Jumlah Produksi susu
adalah Ukuran dari kandang sapi.

Saran

1. Kepada anggota KUD karangploso
diharapkan untuk ikut secara lebih aktif,
agar setiap program yang ada diKUD
karangploso berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

2. Untuk pengurus KUD Karangploso
diharapkann untuk memberikan perhatian
yang lebih kepada Peternak Sapi Perah
yang ada di KUD karangploso.

3. Anggota KUD karangploso diharapkan
untuk lebih kreatif dalam hal pemilihan

progran yang lebih  cocok untuk
anggotanya.
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menunjukkan bahwa semakin besar
ukuran kandang maka produksi susu
harian meningkat.Pengaruh variabel
ukuran kandang terhadap variabel
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¢ Produksi susu harian/Ltr
(¥2)

®m  Predicted Produksi susu
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